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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf arab-latin yang dipakai dalam penyusunan
tesis ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
@ ba’ b be
< ta’ t te
. L n es (dengan titik di
- ¥ k atas)
z jim ij je
. ha (dengan titik di
< ti b ( bag\]/vah)
z kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 - 5 z (dengan titik di
atas)
D) ra’ r er
D za’ z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
A es (dengan titik di
> sad : ( ba%vah)
U dad d de (dengan titik di
bawah)
1 e ¢ te (dengan titik di
bawah)
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s zet (dengan titik di
. “ ¢ ( basvah)
. - . koma terbalik ke
< o atas
¢ gain g ge
s fa’ f ef
S qaf g gi
S kaf k ka
J lam | ‘el
2 mim m ‘em
J nin n ‘en
3 wawu w w
o ha’ h ha
3 hamzah : apostrof
$ ya’ 8 ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

320ai4 Ditulis muta’addidah

s Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bilata” marbitah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-
kata arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,
seperti salat, zakat dan sebagainya.

s Ditulis hikmah

w9

Qi Ditulis jizyah




2. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “al’ serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h
| Waag | Ditulis | karamah al-auliya’ |

3. Bila ta’ marbiitah hidup dengan harakat fathas, kasrasz dan
dammah ditulis t
IR ESE Ditulis | zakatalfir |

D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A
- kasrah Ditulis i
- dammah Ditulis u

E. Vokal Panjang

1 fathah+alif/ Ditulis A
s Ditulis jahiliyyah

fathah+ya’ mati Ditulis a
2 - . _
s Ditulis tansa

3 kasrah+ya’ mati Ditulis r
S Ditulis karim

4 dammah+wawy mati Ditulis i
a8 Ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1 fathah+ya’p1ati Ditulis Ai
ASi Ditulis bainakum

9 fathah+wawq mati Ditulis au
J3 Ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dipisahkan dengan tanda apostrof ()

1 ) ?iiﬁ ) Ditulis a’antum

2 055 Gl Ditulis la’in syakartum




H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang alif+/am diikuti huruf gamariyyah ditulis

dengan al.
ol Al Ditulis al-Qur’an
sl Ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandang alif+/am diikuti syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta
dihilangkan huruf I (el)-nya.

sLaldl Ditulis as-Sama

ol Ditulis as-Syams

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang
Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

) ] Ditulis zawl al-furid
a3 Jal Ditulis ahl as-sunnah

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata /Arab yang' lazim dalam/ Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-
Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang: menggunakan  kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish
Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Toko Hidayah, Mizan.
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Segala puji bagi Allah SWT alladzi allama bil galam allamal
insana malam ya’lam. Dzat yang mengajarkan manusia melalui pena
(menulis) dan mengajarkan mereka sesuatu yang belum diketahui
(ilmu). Shalawat dan salam teruntuk Nabi Muhammad ibnu Abdillah,
penyampai wahyu Allah SWT yang kaya pengetahuan dan pelepas
jeratan kebodohan manusia dari zaman jahiliyah menuju zaman
ilmiah.

Tesis ini disusun dalam rangka untuk memenuhi salah satu
persyaratan menyelesaikan Program Magister Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Di samping itu, tidak lain dalam penulisan tesis
ini untuk menambah khazanah keilmuan di bidang ekonomi Islam
yang saat ini menjadi tantangan besar bagi umat Islam di nusantara.

Dalam penyusunan tesis ini, penyusun sangat menyadari
bahwa banyak pihak yang ikut terlibat menyumbangkan baik bersifat
materi ataupun non-materi. Oleh karena itu, kami sampaikan banyak
terimakasih kepada segenap pihak yang telah membantu penyusun
dalam rangka menyelesaikan tesis ini, terutama kepada:
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Kedua orang tua kami (Juhaniya dan Murakib) yang telah
banyak berkorban baik dari segi materi ataupun jasa yang
disalurkan pada kami.

Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Yahyudi, MA. Ph.D, selaku
Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Syafig Mahmadah Hanafi, M.Ag, selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bapak Dr. Misnen Ardiansyah, S.E.,M.Si.,Ak.,CA, selaku
Ketua Prodi Magister Ekonomi Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bapak Dr. Ibi Satibi, S.H.l., M.Si, selaku pembimbing, atas
kesudiannya membimbing, memberi masukan dan motivasi
dalam penyusunan tesis ini.

. Pihak KSPPS BMT NU Jawa Timur yang telah membantu
memberikan data dan informasi dalam rangka penulisan tesis.
Rekan-rekan mahasiswa Magister Ekonomi Syariah anggkatan
2017 kelas C, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

. Teman-teman yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu baik
teman kampus, pondok, organisasi dan lain-lain. Berkat kalian
semua kami bisa banyak menemukan arti dari hidup
kebersamaan.

Dan seluruh pihak yang sudah memberikan dukungan serta
aspirasinya sehingga kami tetap bisa tegak dalam

menyelesaikan tesis ini.
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Penyusun sangat mafhum bahwa tesis ini jauh dari
kesempurnaan. Oleh sebab Itu, kritik dan saran sangat kami harapkan
demi kesempurnaan dalam penyusunan tesis ini.

Akhirnya, penyusun memohon kepada Allah SWT., agar
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ABSTRAK

Kinerja karyawan pada lembaga keuangan Syariah dihadapkan
pada tuntutan profesionalitas dan mutu daya saing. Hal ini tampaknya
masih tidak seiring dengan sebaran BMT-BMT yang ada di seluruh
Indonesia. Lembaga BMT hanya dipandang sebagai lembaga ekonomi
mikro yang hanya berfokus pada kalangan masyarakat kecil. Padahal,
kinerja lembaga BMT juga mempunyai peluang besar untuk bersaing
secara global. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kinerja yang
ditawarkan dapat menjadi salah satu solusi dalam pemenuhan
perekonomian masyarakat.

Tujuan penelitian ini untuk mengeksplor kinerja karyawan dari
sisi internal lembaga melalui faktor gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan. Penelitian
dilakukan di lembaga keuangan Syariah KSPPS BMT NU Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif berdasarkan hasil kuesioner dan
dikonfirmasi melalui hasil wawancara serta dokumentasi. Data diolah
menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan software
IBM SPSS Amos, 21.0.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa secara keseluruhan
kinerja karyawan:dapat dipengaruhi oleh faktor nifai- kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan. Pada
pengujian dari setiap variabel ditemukan bahwa seluruh hipotesis
dapat diterima kecuali ‘nilai kepemimpinan menunjukkan pengaruh
positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, serta budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Nilai Kepemimpinan, Budaya

Organisasi, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja.
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ABSTRACT

Islamic financial institutions’ performance faces challenges of
competition and professionalism. This does not look to be in line with
the existing BMT all over Indonesia. BMT is considered only as a
micro-economic institution only focusing on a small community. In
fact, the performance also has a great opportunity to compete globally.
It can be proven by the performance of BMT in solving problems of
the society’s needs.

The purpose of this study is to explore employee’s performance
from the internal institution through leadership value, organizational
culture, work motivation and job satisfaction. The research was
carried out in Islamic finance institution referred to as KSPPS BMT
NU in East Java. This study uses a descriptive and quantitative
approach based on the results of questionnaires and confirmed with
interviews and documentation. Data was processed by using path
analysis with IBM SPSS Amos software, 21.0.

The results of this study indicate that overall employee’s
performance can be influenced by leadership value, organizational
culture, work motivation and job satisfaction. In testing each variable,
it was found that all hypotheses could be accepted except for
leadership value showing @ positive but-insignificant influence on the
employee’s performance, and organizational ‘culture has no an effect
on job satisfaction.

Keywords: Employee  Performance, Leadership Value,

Organizational Culture, Work Motivation and Job

Satisfaction.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum, sumber daya manusia termasuk pada faktor
yang sangat penting untuk menunjang kesuksesan sebuah
lembaga keuangan ataupun organisasi lain, baik organisasi pada
skala mikro ataupun makro. Sumber daya manusia Yyang
berkualitas dapat membentuk design kinerja yang professional.
Kinerja profesional dengan sendirinya akan menentukan masa
depan sebuah organisasi atau lembaga. Jauh dari itu, kinerja pula
yang akan menggerakkan segala sesuatu dalam pengaplikasian
pada lembaga tersebut. Namun pada kenyataannya, kinerja masih
sering disalah pahami dalam segi pengukurannya, yang mana
hanya terfokus pada skala eksternal, yang berkaitan dengan
kepuasan, pelayanan dan lain-lain. Padahal, untuk mengukur
kinerja suatu lembaga sangat dibutuhkan teknis memahami secara
intensif faktor internal itu sendiri.

Kinerja dapat diartikan suatu tindakan apa yang dilakukan
atau tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja menurut Mathis dan
Jackson (2011) meliputi beberapa elemen penting, yaitu kuantitas
hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran,
dan kemampuan bekerja. Salah satu yang menjadi perhatian
dalam Kinerja yaitu terletak pada kemampuan atau skill untuk
mengoptimalkan peran sumber daya manusia. Hal ini sangat erat

kaitannya dengan perilaku yang dimiliki individu tersebut.
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Dengan demikian, faktor gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja dan kepuasan kerja sangat memungkinkan menjadi
alternatif untuk mengukur Kinerja suatu lembaga.

Berkembangnya suatu organisasi atau perusahaan dalam
kenyatannya didukung oleh kualitas kinerja yang profesional.
Seseorang dapat dikatakan mempunyai kinerja yang profesional
apabila seseorang tersebut melaksanakan pekerjaannya dengan
baik sesuai dengan job discribtion yang dimilikinya. Menurut
Tara (2017) menjelaskan bahwa keberhasilan organisasi terletak
pada seberapa maksimal kinerja karyawannya atau sumber daya.
Apabila organisasi tidak memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas maka akan berdampak pada kinerja yang tidak baik
pula. Begitu pun sebaliknya jika suatu organisasi memiliki
kualitas sumber daya manusia yang bagus, maka organisasi
tersebut akan maju pesat dan dapat bersaing di dunia usaha secara
global atau bahkan bisa jadi akan mengungguli lembaga
organisasi lain.

Pada pengembangan kualitas kerja, sangatlah banyak faktor
yang terlibat di dalamnya. Salah satunya yaitu peran pemimpin.
Pemimmpin adalah’ faktor yang sangat kursial dalam penerapan
sebuah organisasi, karena pemimpin berkaitan dengan stategi,
teknik, kemampuan, wawasan dan pengetahuan yang dimiliki
(Badeni, 2017: 2). Di sisi lain, problematika kinerja yang sering
terjadi di sebuah organisasi yaitu ditemukannya karyawan yang
sering over job. Hal ini akan berakibat pada rusaknya sistem

manajemen yang sudah dibangun sehingga tidak dapat



116

diaplikasikan secara maksimal. Upaya untuk menjaga hal
demikian, organisasi juga dituntut untuk lebih selektif dan inten
terhadap pengawasan Kinerja karyawan. Bahkan di samping itu,
organisasi diharapkan lebih profesional dalam memetakkan
kemampuan karyawannya guna mencapai tujuan organisasi.

Sejauh ini, penelitian kinerja masih penting dilakukan, salah
satunya sebagai bentuk evaluasi diri untuk memperoleh hasil atau
tujuan yang lebih optimal, baik jangka pendek ataupun jangka
panjang. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Tara (2017),
menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan merupakan salah satu
faktor kunci keberhasilan atau kegagalan mengorganisasi dan
menjalankan  tugas dalam suatu  organisasi.  Melalui
kepemimpinan terbentuklah arah kinerja yang padu dari berbagai
individu dalam organisasi. Menurut Muhajir (2014: 334-349),
gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh
seorang pemimpin dalam memengaruhi perilaku orang lain (para
bawahannya). Namun menurut pandangan Siagian (2002),
kepemimpinan lebih' menekankan pada keberhasilan kemampuan
memengaruhi sedemikian rupa sehingga orang. lain berkeinginan
melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu
mungkin tidak disenanginya.

Seorang pemimpin adalah seseorang yang dengan antusias
memiliki kemampuan untuk memengaruhi orang lain demi
mencapai tujuan organisasi yang sudah direncanakan. Sangat
mungkin organisasi tersebut bisa untuk mencapai sasarannya

apabila manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsinya dengan
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baik. Nilai yang terkandung dalam kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang dipakai seseorang saat orang tersebut
berusaha memengaruhi orang lain dengan berbagai kelebihan dan
kelemahan. Seorang pemimpin akan menggunakan gaya
kepemimpinan sesuai dengan kemampuan dan kepribadiannya
(Marzuki, 2002). Oleh karena itu, kepemimpinan yang efektif dan
memiliki kemampuan memengaruhi perilaku anggotanya adalah
pemimpin yang mampu mewujudkan tujuan utama organisasi
diadakan.

Kepemimpinan dengan ungkapan lain, yaitu suatu cara
seorang pemimpin untuk memengaruhi bawahan dengan
memberikan motivasi guna menciptakan budaya organisasi yang
baik. Pemimpin mampu melebur dari berbagai tugas yang
diembannya kepada pihak bawahannya dengan komunikatif,
sehingga diperlukan adanya tranparansi seorang pemimpin
terhadap masalah-masalah yang dihadapi bawahan. Namun, pada
faktanya yang terajadi, mayoritas seorang pemimpin hanya bisa
memberikan ' konsep, ‘bukan - mencontohkan ‘melalui tindakan
aplikatif.” Ini- menjadi ‘sebuah keniscayaan bagi organisasi jika
pemimpin tidak ‘mampu mengkoordinir. bawahannya layaknya
sebagai seorang figur.

Di samping itu, karyawan memiliki pola karakteristik yang
berbeda-beda. Hal ini seorang pemimpin juga harus mampu
memfilter segala bentuk perbedaan tersebut. Oleh karena itu,
seorang pemimpin dalam membangkitkan kinerja karyawan

adalah hal utama yang perlu diperhatikan. Karyawan diarahkan
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supaya dapat menghasilkan kinerja yang optimal sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai. Banyak hal yang dapat memengaruhi
kinerja karyawan. Untuk itu, perusahaan diharapkan selalu
berusaha menjamin hubungan dengan baik agar faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat dipenuhi
secara maksimal dengan berbagai strategi.

Sebuah perusahaan atau organisasi juga perlu untuk
membentuk kultur atau budaya yang mampu memberikan
identitas perusahaan serta acuan dalam bertindak dan berperilaku.
Setiap individu yang tergabung di dalam sebuah organisasi atau
perusahaan memiliki budaya yang berbeda. Hal ini disebabkan
mereka mempunyai latar belakang budaya yang berbeda. Namun
perbedaan itu akan dilebur menjadi satu dalam sebuah budaya
yaitu budaya organisasi. Robbins (2011) mengartikan budaya
sebagai sebuah sistem yang berisi makna, yang dianut secara
bersama-sama oleh para anggotanya yang membedakan suatu
organisasi dengan organisast lainnya.

Lahirnya budaya organisasi 'yang baik' dapat ditemukan
secara .signifikan /fetak perbedaan. suatu  organisasi dengan
organisasi yang lainnya. Hal"ini dikarenakan budaya membentuk
ciri khas tertentu yang membuat karyawan bertahan lama di
organisasi. Budaya juga menggambarkan karakteristik tingkah
laku ataupun pelayanan yang diberikan oleh pihak internal
organisasi. Budaya organisasi sebagai pola asumsi-asumsi dasar
yang merupakan bentuk, penemuan, atau pengembangan oleh

suatu kelompok dalam proses mengatasi permasalahan intergrasi
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internal maupun adaptasi eksternal (Muharto & Darmanto, 2013:
2.11). Keefektifan suatu organisasi sangat erat kaitannya pada
aspek kemampuan atau kebiasaan karyawan yang dapat
ditingkatkan dengan menciptakan sebuah budaya yang kuat.
Sebuah lembaga yang memiliki budaya organisasi kuat dapat
memberikan daya tarik tersendiri bagi individu untuk bergabung
dalam sebuah organisasi.

Budaya organisasi dalam pengaplikasiannya tanpa disadari
terbangun dengan sendirinya. Terbentuknya sebuah budaya
berangkat dari interaksi dan sistem yang ada di dalamnya.
Sehingga kemudian terbentuklah budaya organisasi sebagai
identitas dan jati diri yang memberikan sebuah keyakinan dan
nilai-nilai yang sama. Hatta dan Rachbini (2015) mengemukakan
bahwa budaya organisasi memiliki peran untuk menciptakan
perbedaan yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi
lainnya, menciptakan rasa identitas bagi para anggota organisasi,
mempermudah timbulnya komitmen kolektif terhadap organisasi,
meningkatkan kemantapan 'sistem - sosial,  ‘serta menciptakan
mekanisme . _pembuat. makna dan kendali yang ‘memandu dan
membentuk sikap dan.perilaku para anggota arganisasi.

Selain gaya kepemimpinan dan budaya organisasi, variabel
lain yang dapat memengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi.
Setiap karyawan memiliki motivasi tersendiri baik itu berasal dari
dalam dirinya sendiri atau dari dorongan orang lain. Sehingga
faktor motivasi memiliki hubungan secara langsung terhadap

individual karyawan. Motivasi adalah suatu set atau kumpulan
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perilaku yang memberikan landasan bagi seorang untuk bertindak
dalam suatu cara yang diarahkan kepeda tujuan spesifik tertentu
(specific goal directed way) (Fahmi, 2014: 107). Motivasi
merupakan daya pendorong karyawan untuk bekerja dengan
segiat-giatnya, antara karyawan satu dengan yang lainnya
berbeda. Dengan adanya motivasi yang baik bagi karyawan akan
sangat berguna untuk membangun kesadaran Kinerja yang
profesional dan optimal.

Lutahans (1998) menegaskan dalam jurnal yang ditulis oleh
Tella (2007: 1-16) bahwa motivasi adalah proses yang
membangkitkan, memberikan energi, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku dan kinerja. Artinya motivasi adalah
proses merangsang orang untuk bertindak sesuatu guna mencapai
tujuan yang diinginkan. Bentuk rangsangan ini berbeda-beda,
sesuai dengan kebutuhan individu karyawan tersebut. Seperti,
pihak atasan memberikan bonus atau insentif bagi karyawan yang
berprestasi kerja, para karyawan akan bertambah semangat
bekerja. Hal ini “menggambarkan' “bahwa ' ‘motivasi dapat
ditingkatkan ‘dengan menggunakan ‘bonus atau ‘insentif tersebut
dan beberapa contoh yang lain.

Motivasi kerja perspektif Islam terbangun oleh konsep
bahwa manusia merupakan pemilik amanah di muka bumi ini.
Menurut Hakim (2012) motivasi kerja Islami didorong oleh
pendekatan nilai Islami yang mengarah terhadap pencapaian
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Dengan landasan

inilah mereka bekerja dengan giat karena adanya motivasi
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dorongan berdasarkan nilai ketuhanan bahwa segala yang ada di
bumi ini harus diberdayakan sesuai kadarnya masing-masing.
Prinsip ibadah dengan harapan bukan hanya dirasakan di dunia
dalam bekerja sebagai bentuk motivasi diri. Ini menjadi sebuah
keunikan bagi karyawan yang mampu mereprentasikannya dalam
dunia nyata.

Variabel lain yang juga dapat memengaruhi efektifitas
kinerja suatu organisasi selain faktor kepemimpinan, budaya
organisasi dan motivasi kerja yaitu kepuasan kerja. Karyawan
terus bekerja dengan tekun dan profesional karena berdasarkan
pada kepuasan mereka dalam bekerja. Kepuasan kerja karyawan
berbeda-beda sebab erat kaitannya dengan individu karyawan.
Ada banyak faktor yang memengaruhi terhadap kinerja suatu
karyawan. Faktor-faktor yang memengaruhi efektifitas kinerja
organisasi adalah kepemimpinan dan kepuasan kerja (Kennerly,
1989: 198-202).

Kepuasan Kkerja inilah “sebenarnya yang tak kalah
pentingnya juga ‘dalam mengatahui kinerja suatu karyawan. Hal
ini menjadi.penting karena kepuasan.kerja merupakan hasil dari
persepsi karyawan ‘terhadap kecocokan pekerjaan yang mereka
lakukan. Ini juga terbukti bahwa ketika karyawan tidak puas
dengan pekerjaan yang mereka tekuni, mereka tidak akan terus
berkelanjutan menekuni pekerjaannya tersebut. Dengan demikian,
kepuasan kerja juga dapat dijadikan sebagai variabel penting

dalam menilai kinerja organisasi.
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Berdasarkan pada beberapa faktor penentu keberhasilan
kinerja yang yang diuraikan di atas, sehingga peneliti dapat
mengetahui kinerja karyawan melalui beberapa faktor, yaitu
terdiri dari kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi karyawan
dan kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini lebih fokus pada
lembaga keuangan Islam mikro yaitu BMT NU Jawa Timur.
Pemilihan objek penelitian ini karena peneliti memandang bahwa
lahirnya lembaga tersebut dapat memberikan banyak sumbangsih
pengembangan ekonomi masyarakat secara umum, utamanya
kepada organisasi NU (Nahdatul Ulama’) yang berada di
kabupaten Sumenep Jawa Timur yang mana pada hasil RAT (25-
02-2019) dapat menyumbangkan dananya sebesar Rp.
918.226.700, dana ini diperoleh dari 10% laba BMT NU selama
tahun 2018,

Hal demikiran merepresentasikan bahwa hadirnya BMT NU
Jawa Timur dapat memberikan Kkinerja yang baik di mata
masyarakat meskipun sebenarnya dari sisi kinerja intern lembaga
masih butuh' ‘banyak" evaluasi. BMT NU Jawa Timur mulai
berkembang, baik dari segi /anggota  ataupun - asset yang
dimilikinya tidak lepas karena perjuangan para karyawan dan
anggota yang memberikan feed back kepercayaan pada lembaga
tersebut. Perkembangan anggota BMT NU dari tahun ke tahun
selalu mengalami peningkatan yang cukup pesat. Hal ini

dijelaskan pada tabel berikut ini:

! https://bmtnujatim.com/blog/artikel-143-BMT-NU-JAWA-TIMUR. Diakses
pada tanggal 18 Februari 2019.
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Table. 1.1
Perkembangan Anggota BMT NU Jawa Timur?

2004 33 0,00% | 25000

2005 51 54,55%

2006 79 54,919 | 20000

2007 182 130,38%

2008 495 171,98% | 15000

2009 628 26,87%

2010 680 8,28% | 10000

2011 459 -32,50%

2012 643 40,09% | 5000

2013 2183 240,12%

2014 4463 104,07% 0 ol
2015 10638 138,36% 28838328
2016 22166 108,37% Sess s s

Sumber: Data Laporan Website BMT NU (2018)

Tabel di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan anggota
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Meskipun di tahun 2011
sempat menurun, namun di tahun selanjutnya mulai dari tahun
2013-2016 telah ‘'mengalami' peningkatan di-atas ' 100% dari yang
sebelumnya. 'Hal" “ini~ menunjukkan / hahwa  kepercayaan
masyarakat terhadap BMT NU mulai bertambah. Di samping itu
pula, lahirnya lembaga BMT NU ini dapat memudahkan
masyarakat dalam memenuhi transaksi perekonomian utamanya
masyarakat pedesaan yang sering kekurangan modal untuk
pertaniannya dan usaha mikro lainnya. “saya merasa sangat

beruntung dengan hadirnya BMT NU, kerena sampai saat ini

2 https://bmtnujatim.com/blog. Diakses pada tanggal 18 Februari 2019.
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bisnis saya bisa berkembang berkat dana yang dipinjamkan oleh
BMT NU™.

Selanjutnya, BMT NU juga mampu memberikan fasilitas
kemudahan terhadap masyarakat yang menerima bantuan
program keluarga harapan (PKH) dari pemerintah. Masyarakat
tidak harus pergi ke Bank Mandiri untuk mengambil haknya,
cukup datang ke BMT NU atau Swalayan NU terdekat dalam
mengambil haknya tersebut (berita BMT NU Jawa Timur, 25-02-
2019)*. Hal ini menunjukkan bahwa hadirnya lembaga BMT NU
Jawa Timur dapat memberikan kemudahan akses bagi
masyarkakat dalam memenuhi hak bantuan yang diberikan oleh
pemerintah.

BMT NU Jawa Timur berdiri tahun 2004 dan diresmikan
olen badan koprasi pada tanggal 4 Mei 2007 dengan nama
Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah (KJKS) Baitul Maal wa Tamwil
Nuansa Umat yang disingkat dengan BMT NU Jawa Timur.®
Perkembangan aset kekayaan BMT "NU dapat diketahui tabel

berikut ini:

3 Wawancara dengan Bapak Amin, Pedagang Kerupuk, Gapura Sumenep
Jawa Timur, Tanggal 15 Agustus 2018, di Pasar Gapura Sumenep Jawa Timur.

4 https://bmtnujatim.com/blog/artikel-135-BMT-NU-MUDAHKAN-
MASYARAKAT-PENERIMA- PKH, Diakses tanggal 18 Februari 2019.

5 https://bmtnujatim.com/blog, diakses tanggal 25 Oktober 2018.
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Table. 1.2
Perkembagnan Aset BMT NU Jawa Timur

ASSET
(KEKAYAAN)
2.216.500,00
Rp  20.100.850,00 807%
Rp_ 30.361.230,00 51%
Rp  194.407.982,00 540%
Rp_ 755.419.496,00 540%
Rp  1.633.692.091,00 116%
Rp_ 2.412.539.216,00 48%
Rp__ 5.009.699.508,00 108%
Rp  9.935.773.214,00 98%
Rp_17.523.937.150,00 76%
Rp_37.259.520.730,00 112% el
Rp_75.075.007.786,00 100967 @ & (¥ o o
Rp 120.593.539.628,00 61%

Sumber: Data Laporan Website BMT NU (2018)

Tabel di atas memperlihatkan dinamika pertumbuhan asset yang
merepresentasikan Kkepuasan anggota yang dimiliki BMT NU
Jawa Timur: Kecenderungan dinamikanya mengalami kenaikan
dari tahun ke tahun. Kondisi ini tentu secara teknik menunjukkan
tingkat keberhasilan BMT NU dalam pengelolaan dan
pengembangan asetnya.

Sekilas melihat masalah lain yang lebih spesifik terjadi
mengenai sistem kepemimpinan di berbagai lembaga keuangan,
baik di BMT NU atau lembaga lain, masih dikatakan lebih
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condong pada pola kepemimpinan yang minim karismatik.
Padahal menurut As’ad (1991) pola kepemimpinan karismatik ini
dengan mudah menunjukkan kekuatan seorang pemimpin yang
sangat dipandang bersahaja dikalangan bawahanya. Sehingga
dengan demikian, kepemimpinan yang minim kasismatik ini
masih belum mampu memberikan motivasi secara inten kepada
bawahannya karena dipandang kurang mampu oleh bawahannya.
Artinya, pemimpin hanya dijadikan sebatas formalitas secara
struktural dalam meresmikan segala hasil musyawarah, yang
memiliki otoritas penuh ada di tangan karyawan secara
keseluruhan. “Segala keputusan semua ada pada keputusan
musyawarah bersama”, tutur salah satu karyawan, Ubaidillah
yang berasal dari Batu Putih Sumenep.®

Akibat dari  kurangnya karismatik seorang pemimpin,
berdampak pada perilaku bawahannya yang sering kali merasa
benar dalam segala tindakannya. Namun di sisi lain, setidaknya
bawahan juga mengerti posisi dirinya dalam sebuah organisasi.
Arahan pemimpin seharusnya diindahkanuntuk menciptakan
seorang.yang profesional dalam berorganisasi. Suatu kesalahan
yang fatal jika masukan seorang pemimpin sering ditolak oleh
bawahannya. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh
Bapak Sahari selaku karyawan BMT NU mengatakan bahwa

“BMT NU milik bersama, jadi kita harus kerja bersama, harus

6 Wawancara dengan Bapak Ubaidillah, Karyawan, Batu Putih Sumenep
Jawa Timur, Tanggal 11 Februari 2019, di Sumenep Jawa Timur.
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kompak dan sama-sama membantu”’. Hal ini cukup sulit ditemui
di beberapa lembaga lain. Mereka tidak saling menyuruh antar
karwayan dalam bekerja, mereka bekerja bersama tanpa harus
dipaksa dan saling menyalahkan jika ada masalah.

Dilihat dari sisi budaya organisasi karyawan, penerapan
budaya organisasi Islami masih bisa dikatakan minim. Dalam
praktiknya, budaya organisasi Islami hanya sebatas kegiatan
mengaji rutinan bersama, memangggil salam dan berpenampilan
Islami.® Padahal masih banyak budaya Islami lain yang juga
menunjang terhadap nilai religiusitas pada lembaga tersebut,
seperti menerapkan tranparansi antar keryawan, saling tegur sapa
antar karyawan dan lain-lain. Sulitnya dalam berinteraksi antara
karyawan lama dan karyawan baru. Ini terbukti pada setiap
organisasi pasti mengalami masa-masa perkenalan, karena
karyawan baru maupun karyawan lama masih belum mengetahui
cara bergaulnya mereka masing-masing. Ini menjadi suatu
tantangan bagi organisasi  untuk  melebur dari beberapa
perbedaaan karakteristik ‘dan pola tingkah ‘laku tersebut untuk
menciptakan budaya organisasi yang sama-sama mendukung
terhadap visi dan misi.organisasi.

Problem lain yang juga sering terjadi pada karyawan yaitu
kurangnya motivasi kerja. Dari masing-masing karyawan BMT

NU Jawa Timur memiliki motivasi tersendiri dalam bekerja. Ada

" Wawancara dengan Sahari, Karyawan Baru BMT NU Jawa Timur, Gapura
Sumenep Jawa Timur, Tanggal 19 Februari 2019, di Rubaru Sumenep Jawa Timur.

8 Wawancara dengan Zaini, Karyawan Baru BMT NU Jawa Timur, Rubaru
Sumenep Jawa Timur, Tanggal 17 Februari 2019, di Rubaru Sumenep Jawa Timur.
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yang termotivasi karena tuntutan job discription lembaga, ada
pula motivasi yang timul dari diri masing-masing individu. “Saya
bekerja di BMT NU termotivasi karena adanya tuntutan dari sejak
hidup berumah tangga, sehingga dengan senang hati, saya harus
patuh pada BMT NU”.° Motivasi yang timbul dari masing-masing
individu sangat sulit diketahui, sehingga ada kemungkinan
mereka bekerja disana karena adanya keinginan tertentu di luar
keinginan organisasi. Hal ini lah yang menuntut untuk perlu dikaji
lebih mendalam mengenai motivasi kerja.

Dari segi kepuasan kerja karyawan di BMT NU dapat
diketahui dari selalu meningkatnya pertumbuhan anggota dan
minat masyarakat yang berminat kerja di sana. Mereka
berkeinginan kerja di sana, tentunya sebelumnya melihat bahwa
sekian banyak karyawan BMT NU dalam kesehariannya merasa
puas bekerja. Hal selaras disampaikan oleh salah satu anggota
yang pernah mengikuti tes seleksi calon karyawan baru “Saya
tetarik kerja di BMT NU, karena sejauh ini temen-temen saya,
banyak kerja disana’ ‘'dan ‘'mereka “mengatakan ada kepuasan
tersendiri kerja di’ BMT NU”°. Namun kepuasan kerja tidak
semerta-merta dapat dirasakan seketika, butuh waktu yang cukup
lama untuk merasakannya. Apalagi karyawan baru, sangat rentan

sekali untuk mengetahui hal-hal yang sangat mendalam dalam

% Pernyataan Bapak Salman Al-Farizi, Karyawan BMT NU Cabang Kota
Sumenep, Sumenep Jawa Timur, Tanggal 16 Februari 2019, di Sumenep Jawa
Timur.

10 wawancara dengan lbu Siti Aisyah, Anggota Tes Seleksi Penerimaan
Karyawan 2018, Manding Sumenep, Tanggal 17 Februari 2019, di Dasuk Sumenep
Jawa Timur



129

organisasi. Hal ini menjadi suatu kewajaran terjadi dalam setiap
organisasi. Sehingga organisasi yang profesional juga harus
mengetahui proporsi informasi yang seharusnya sampai atau tidak
pada bawahannya.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya meneliti kinerja
karyawan dari faktor nilai kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi dan kepuasan kerja karyawan di BMT NU Jawa Timur.
Kinerja karyawan merupakan kegiatan intern lembaga atau
organisasi yang lebih mengarah pada sumber daya manusia.
Peneliti berpandangan bahwa, sebuah perusahaan akan berjalan
lancar dengan adanya peran penting dari pihak internal (nilai
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi dan kepuasan)
terlebih dahulu, baru kemudian pihak ekternal perusahaan.
Berdasarkan pada beberapa latar belakang tersebut, peneliti
mengangkat judul penelitian yaitu: Kinerja Karyawan BMT NU
Jawa Timur (Analisis Faktor Nilai Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah nilai kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi
kerja di BMT NU Jawa Timur?

2. Apakah nilai kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja di BMT NU Jawa Timur?

3. Apakah nilai kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan di BMT NU Jawa Timur?
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Apakah nilai kepemimpinan berpengaruh terhadap budaya
organisasi di BMT NU Jawa Timur?

Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap budaya
organisasi di BMT NU Jawa Timur?

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan di BMT NU Jawa Timur?

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan di BMT NU Jawa Timur?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di BMT NU Jawa Timur?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengidentifikasi

beberapa pertanyaan rumusan masalah yang terjadi di BMT NU

Jawa Timur guna mengetahui solusi yang perlu ditingkatkan

untuk perbaikan ke depan baik secara internal organisasi ataupun

eksternal. Adapun secara terperinci tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1.

Untuk ~menjelaskan dan" mendeskripsikan = konsep Kkinerja
karyawan ‘melufui’ nilai “kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi Kerja'dan kepuasan kerja karyawan di BMT NU
Jawa Timur.

Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
yang meliputi nilai kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan di BMT
NU Jawa Timur.
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Untuk mengetahui kecocokan jalur hubungan penelitian
dengan hipotesis yang dibangun berdasarkan pada variabel
kinerja karyawan, nilai kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja dan kepuasan kerja pada kinerja karyawan di
BMT NU Jawa Timur

D. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis

a.

Penelitian ini  berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, Kkhususnya dalam memberikan tambahan
wawasan perilaku kinerja karyawan yang terdiri dari konsep
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan
kepuasan kerja di lembaga keuangan Islam seperti di BMT

NU Jawa Timur.

. Hasil penelitian ini dapat berberguna bagi agenda penelitian

selanjutnya mengenai Kinerja karyawan di lembaga mikro

Islam, terutama di BMT-BMT di seluruh Indonesia.

Secara Praktis

a.

Hasil* ‘penelitian/ini" dapat ' menjadi- pertimbangan bagi
praktisi ' lembaga keuangan 'Islam/ dalam meningkatkan
kualitas ‘kinerja karyawan dari sudut nilai. kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi kerja dan kepuasan Kkerja
karyawan.

Penelitian ini dapat berguna pada para pemegang kebijakan
di lembaga keuangan Islam, khususnya BMT NU Jawa
Timur guna merekonstruksi kosep kinerja profesional yang
lebih handal.
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c. Penelitian ini dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang
bermamfaat untuk kegiatan akademik, bagi peneliti sendiri
dan juga bagi pihak lain serta bagi pihak civitas akademika
Universitas Islam  Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

E. Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah
pendahuluan. Bab ini merupakan bab pertama yang berfungsi
mengantarkan pembaca untuk mengetahui latar belakang
penelitian ini dianggap penting untuk diteliti, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembagan
hipotesis. Landasan teori merupakan acuan atau kerangka berpikir
untuk memecahkan masalah. Peneliti memaparkan kajian yang
mendalam tentang teori yang terkait dengan penelitian yaitu
konsep kinerja karyawan, nilai kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja dan kepuasan kerja. Selanjutnya menjelaskan
tentang telaah pustaka, kerangka konseptual dan pengembangan
hipotesis dari hasil penelitian sebelumnya.

Bab ketiga metade penelitian. Hal ini berisi tentang desain
penelitian yang dilakukan, instrumen penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan
deskriptif yang diawali dengan profil KSPPS BMT NU Jawa
Timur dan pembahasan mengenai hubungan antara varibel

independen dan dependen. Hal ini terdiri dari variabel kinerja
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karyawa, nilai kepemimpinaan, budaya organisasi, motivasi kerja
dan kepuasan kerja di BMT NU Jawa Timur).

Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan
hasil penelitian, implikasi serta saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji terhadap beberapa hipotesis yang
diajukan sebelumnya, berikut merupakan kesimpulan penelitian
tesis ini:

1. Nilai kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja. Nilai standardized jalur variabel nilai kepemimpinan
terhadap motivasi kerja pada BMT NU Jawa Timur sebesar
0,495. Nilai probabilitasnya sebesar 0,000, lebih kecil dari
0,05. Artinya hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0,495
menunjukkan  bahwa  variabel  nilai ~ kepemimpinan
memengaruhi motivasi kerja sebesar 49,5%. Nilai ini cukup
besar. Besarnya pengaruh tersebut dapat dijelaskan bahwa
semakin tinggi penerapan nilai kepemimpinan, maka semakin
bagus motivasi kerja karyawan yang dimiliki oleh BMT NU
Jawa Timur.

2. Nilai kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Nilai' standardized jalur variabel nilai kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja di BMT NU Jawa Timur sebesar
0,847. Nilai probabilitasnya sebesar 0,000, lebih kecil dari
0,05. Artinya hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0,847
menunjukkan ~ bahwa  variabel nilai  kepemimpinan
memengaruhi kepuasan kerja sebesar 84,7%. Nilai persentase

ini menggambarkan bahwa keberadaan nilai kepemimpinan di

175
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BMT NU Jawa Timur sangat menentukan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Seorang pemimpin yang mampu memberikan
nilai kepemimpinan yang profesional sesuai dengan kebutuhan
karyawan, maka kepuasan kerja karyawan akan tercapai.

. Nilai kepemimpinan berpengaruh signifikan negatif terhadap
kinerja karyawan. Nilai standardized variabel nilai
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada BMT NU Jawa
Timur sebesar -0,436. Nilai probabilitasnya sebesar 0,037,
lebih kecil dari 0,05. Hal ini dinyatakan hipotesis diterima.
Namun jumlah standardized variabel nilai kepemimpinan
memengaruhi Kinerja karyawan sebesar -43,6%. Nilai ini
menunjukkan ~ minus,  menggambarkan  bahwa nilai
kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.
Kinerja karyawan BMT NU Jawa Timur tidak selamanya
dipengaruhi oleh faktor nilai kepemimpinan, ada kemungkinan
karena adanya regulasi dan faktor lain yang membuat kinerja
mereka semakin meningkat. Hal ini menunjukkan, jika
semakin tinggi tingkat nilai kepemimpinan demoktaris yang
dimiliki, maka tidak dapat dipastikan kinerja karyawan akan
semakin meningkat, karena masih‘hanyak faktor lain yang juga
dapat memengaruhi kinerja karyawan

. Nilai kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap budaya
organisasi. Nilai standardized variabel nilai kepemimpinan
terhadap budaya organisasi BMT NU Jawa Timur sebesar
0,754. Nilai probabilitasnya sebesar 0,000, lebih kecil dari

0,05. Sedangkan jumlah 0,754 menunjukkan bahwa variabel
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nilai kepemimpinan memengaruhi budaya organisasi sebesar
75,4%. Nilai ini cukup besar menunjukkan bahwa semakin
baik dari nilai kepemimpinan demokratis yang ditawarkan
terhadap karyawannya, maka semakin baik pula pelestarian
ataupun penciptaan budaya organisasi BMT NU Jawa Timur.

. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap budaya
organisasi. Nilai standardized jalur variabel motivasi kerja
terhadap budaya organisasi pada BMT NU Jawa Timur sebesar
0,252. Nilai probabilitasnya sebesar 0,000, lebih kecil dari
0,05. Artinya hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0,025
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memengaruhi
motivasi kerja sebesar 25,2%. Nilai ini menunjukkan bahwa,
jika semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh karyawan
BMT NU Jawa Timur, maka semakin tinggi pula terciptanya
budaya organisasi yang lebih baik.

. Budaya organisasi tidak berpengaruh  signifikan terhadap
kepuasan kerja. Nilai standardized variabel budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja pada BMT NU Jawa Timur sebesar -
0,070. Nilai probabilitasnya 'sebesar 0,586, lebih besar dari
0,05. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis ini ditolak. Sedangkan
nilai standardized variabel budaya organisasi memengaruhi
kepuasan kerja sebesar -7%. Oleh karena itu, budaya
organisasi yang dimiliki oleh lembaga BMT NU Jawa Timur
belum mampu menjelaskan terhadap kepuasan kerja

karyawannya.
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7. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Nilai dari standardized budaya oraganisasi terhadap
kinerja pada BMT NU Jawa Timur sebesar 0,755. Nilai
probabilitasnya sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Artinya
hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0,755 menunjukkan
bahwa variabel budaya organisasi memengaruhi Kinerja
karyawan sebesar 75,5%. Nilai ini mengindikasikan bahwa,
jika semakin baik budaya organisasi yang dimiliki lembaga
BMT NU Jawa Timur, maka semakin baik pula Kkinerja
karyawan yang terjadi di BMT NU Jawa Timur.

8. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Nilai standardized jalur variabel kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan di BMT NU Jawa Timur sebesar
0,315. Nilai probabilitasnya sebesar 0,016, lebih kecil dari
0,05. Artinya hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0,315
menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja memengaruhi
kinerja karyawan sebesar 31,5%. Nilai ini cukup besar.
Artinya,  jika “semakin'tinggi nilai- “dari ‘kepuasan kerja
karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang
dimiliki karyawan tersebut.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara keseluruhan
penelitian ini dapat diterima. Sehingga, masing-masing variabel
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diuji lebih
lanjut. Di samping itu pula, peneliti menyimpulkan bahwa
kesuksesan yang selama ini di capai oleh lembaga BMT NU Jawa

Timur yaitu dengan adanya pola kepemimpinan demokratis dan
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sistem budaya kebersamaan dalam menjalankan operasionalnya.
Motivasi intrinsik (niat mengabdi) dari masing-masing karyawan
juga menjadi salah satu penunjang kesuksesan tersebut.
Implikasi Penelitian
Implikasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
implikasi teoritis dan implikasi kebijakan, sebagaimana diuraikan
berikut:
1. Implikasi Teoritis
Hasil dari penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan
bahwa kinerja karyawan dapat ditentukan oleh faktor nilai
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan
kepuasan kerja. Meskipun pada pengujian hipotesis ditemukan
adanya pengaruh tidak signifikan nilai kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan dan budaya organisasi terhadap kepuasan
kerja. Oleh karena itu, penelitian ini berimplikasi secara
teoritik bahwa untuk mengetahui kinerja karyawan dapat
ditentukan berdasarkan dari faktor-faktor tersebut.
2. Implikasi Kebijakan
Implikasi kebijakan dapat dilakukan berdasarkan pada
basis teori yang ada dan hasil‘temuan-penelitian ini. Lembaga
BMT NU Jawa Timur perlu untuk memperhatikan kinerja
karyawan yang lebih profesional untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Salah satu cara untuk mengatahui kinerja karyawan
dapat dilihat melalui nilai kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja dan kepuasan kerja, serta laporan keuangan

yang dimilikinya baik dari asset atau laba yang dimilikinya.
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C. Saran-saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan,
maka untuk kepentingan pemerintah, perusahaan, maupun ilmu
pengetahuan selanjutnya disampaikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Kepada Pihak KSPPS BMT NU Jawa Timur
KSPPS BMT NU Jawa Timur harus lebih
memperhatikan kinerja yang sudah tercapai, utamanya bagi
seorang pemimpin harus mampu memberikan arahan atau
motivasi terhadap bawahanya. Selain itu juga, diperlukan
peran aktif dari pemimpin terhadap pelestarian budaya
organisasi yang lebih prestigious serta reliabel. Serta
perlunya selalu menjaga kerukunan dan kekompakan dalam
bekerja.
2. Kepada Peneliti Selanjutnya
Peneliti_selanjutnya, diharapkan mampu mengeksplor
lebih mendalam untuk mengetahui Kinerja karyawan, tidak
hanya terbatas pada' variabel ‘nilai “kepemimpinan, budaya
organisasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja. Banyak faktor
yang juga menentukan terhadap kinerja karyawan, misalnya,
berdasarkan pada faktor eksternal perusahaan, promosi,
posisi dan lain-lain. Di samping itu pula, untuk melihat
kinerja lembga keuangan dapat dilihat dari sisi laporan

keuangan yang dimilikinya.
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NAMA
ALAMAT
UMUR
JABATAN
MASA KERJA
PENDIDIKAN TERAKHIR :
NO KONTAK (WA :

Petunjuk:

Berikan jawaban anda dengan tanda centang (v) terhadap semua
pernyataan dalam kuesioner ini dengan memberikan penilaian sejauh
mana pernyataan itu sesuai dengan realita dan kondisi yang ada, nilai
4 untuk sangat sesuai/setuju sampai dengan nilai 1 untuk sangat tidak
sesuai/tidak setuju.

LA AU e W TR AT
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1




INSTUMEN KUESIONER PENELITIAN

“KINERJA KARYAWAN BMT NU JAWA TIMUR (ANALISIS
FAKTOR NILAI KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI,

MOTIVASI KERJA DAN KEPUASAN KERJA)”

SKOR
NO | KINERJA KARYAWAN |Sangat | .. . . Sangat
Tidak Setui Setuju Setui
i etuju etuju

Saya bersikap jujur dan

1 | bertanggungjawab  dalam 1 2 3 4
mengerjakan tugas lembaga
Saya dapat dipercaya dalam

2 1 2 3 4
mengemban tugas lembaga
Saya mengedepankan

3 | profesionalitas dalam 1 2 3 4
bekerja
Saya  tidak bertindak

4 | sewenang-wenang  dalam 1 2 3 4
bekerja

5 Saya merr_nllkl visioner 1 5 3 4
dalam bekerja

5 Saya mampu memeca_hkap 1 5 3 4
masalah-masalah organisasi

7 Saya mengu_tamakan ibadah 1 5 3 4
dalam bekerja

8 Adanya transparansi 1 9 3 4
pekerjaan antar karyawan
Saya memiliki semangat

9 | pengabdian untuk 1 2 3 4
memajukan perusahaan
Saya berusaha

10 | mengoptimalkan kerjasama 1 2 3 4
antar karyawan

11 | Saya mengembangkan sikap 1 2 3 4




saling mempercayai

12

Lembaga memiliki regulasi
atau aturan kerja yang jelas
dan mudah dipahami

13

Saya mempunyai inovasi
bekerja untuk
mengembangkan organisasi

14

Saya  mempertimbangkan
keberadaan pesaing sekitar

15

Lingkungan organisasi
membantu semangat bekerja

NILAI KEPEMIMPINAN

Pimpinan menjadikan
karyawan merasa senang
dan bangga menjadi rekan
kerjanya

Pimpinan mampu
menimbulkan rasa hormat
karyawan kepadanya

Pimpinan merasa percaya
diri dalam  mengambil
keputusan dalam  suatu
masalah dalam
perspektifnya sendiri

Pimpinan berperilaku
seakan-akan kekuasaan dan
prestisenya = penting bagi
kepatuhan karyawan

Pimpinan sangat
mengutamakan otoritas
kewenangan yang dia miliki
dalam bekerja

Pimpinan bertindak sesuai
dengan peraturan organisasi

Pimpinan membantu
karyawan dalam
memecahkan masalah baik
berkaitan dengan pekerjaan




ataupun tidak

Pimpinan memuji,
menghargai, dan
memotivasi karyawan
secara konsisten

Pemimpin memberikan
apresiasi pada karyawan
yang bekerja keras

10

Pimpinan mempunyai
keterbukaan komunikasi
dengan karyawan

11

Pimpinan berpikir bahwa
karyawan mempunyai
kemampuan untuk menjadi
pelaksana pekerjaan secara
mandiri

12

Pimpinan hanya melakukan
pengawasan  tanpa ikut
campur langsung dalam
pelaksanaan pekerjaan
karyawan

13

Pimpinan memperlakukan
karyawan secara  sama
antara satu dengan lainnya

14

Pimpinan bergaul secara
informal ~dan ' “bercampur
secara bebas dengan
karyawan

15

Pimpinan selalu mendorong
untuk mencapai target serta
patuh  peraturan  kinerja
yang disyaratkan.

BUDAYA ORGANISASI

Ada pengawasan kerja yang
ketat dari atasan

Otoritas kewenangan berada
di bawah kendali pimpinan




Adanya jalur komunikasi
yang terbuka lebar antar
karyawan dan atasan

Adanya pembagian kerja
yang adil sesuai
kemampuan karyawan

Karyawan saling
mengingatkan terhadap
persoalan ibadah

Lingkungan Kkerja sangat
bersahabat  dan  penuh
kepercayaan antar karyawan

Adanya batas tanggung
jawab yang jelas antar divisi
yang berbeda

Karyawan
mengorganisasikan
pekerjaannya sendiri dalam
lingkungan lembaga

Karyawan lain mempunyai
inisiatif ~ sendiri  dalam
bekerja

10

Adanya kebebasan
individual dalam
memberikan pendapat
dalam lingkungan lembaga

11

Karyawan mencurahkan
seluruh kemampuannya
untuk bekerja dalam
organisasi

12

Adanya regulasi yang jelas
mengenai aturan pekerjaan

13

Karyawan bersikap ramah
dalam pergaulan dan
bekerja

14

Lingkungan kerja
menyediakan ruang untuk
saran dan inovasi dari




karyawan

MOTIVASI KERJA

Saya bersedia untuk bekerja
ekstra melampaui apa yang
diharapkan organisasi ini
agar berhasil dan sukses

Saya bersedia menerima
semua macam penugasan
agar tetap bekerja

Saya bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup

Lembaga ini benar-benar
memberi  inspirasi  yang
bagus bagi saya untuk
berprestasi

Saya sangat peduli dengan
nasib lembaga

Saya menerima kompensasi
atau gaji sesuai__standar
pekerjaan

Saya memperoleh
penghargaan dari lembaga
atas prestasi kerja saya

Kinerja saya dihargai oleh
atasan baik secara kualitas
maupun kuantitas

Kebijakan dan administrasi
lembaga . sudah . sesuali
dengan lingkungan kerja

10

Pimpinan memberikan
pujian/motivasi dalam
pekerjaan

11

Regulasi membuat saya
konsisten  dan  disiplin
bekerja

KEPUASAN KERJA

Saya bersyukur




mendapatkan pekerjaan di
BMT NU

Saya merasa senang bekerja
di lingkungan BMT NU

Saya mendapatkan
pengalaman kerja yang baik

Saya tidak memiliki
keinginan untuk pindah dari
pekerjaan di BMT NU

Para karyawan memiliki
sifat yang ramah

Pemimpin memberikan
kenyamanan bagi karyawan

Rekan kerja saya dapat
diajak bekerja sama dengan
baik

BMT NU memberikan saya
kesempatan untuk naik karir

Gaji BMT NU sesuai
dengan kebutuhan yang
saya butuhkan

10

Adanya  bonus  ketika
melebihi target kinerja yang
diinginkan

11

Posisi pekerjaan saya sangat
mendukung terhadap kinerja
saya

12

Tantangan pekerjaan dapat
menimbulkan semangat
bekerja

13

BMT NU memberikan saya
pelatihan  kerja  secara
berkala
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